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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap Non Performing 

Loan (NPL) dengan menggunakan variabel Bank Size, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan Pertumbuhan 

Ekspor pada Bank Asing di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) periode 2011-2017 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Bank Size berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Loan 

(NPL). 

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL). 

3. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL). 

4. Pertumbuhan Ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap Non Performing 

Loan (NPL). 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya sehingga diperoleh hasil yang lebih baik 

lagi di masa yang akan datang, antara lain : 
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1. Terdapat dua variabel yang terjadi heteroskedastisitas yaitu variabel Bank 

Size dan Net Interest Margin.  

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini jauh 

dari sempurna. Untuk itu peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang baik. Saran dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dapat menambah variabel independen yang berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan (NPL).  
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